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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini internet sudah berkembang menjadi sala rs@dia yang

paling populer di dunia. Internet memiliki banyaksifitas dan kemudahan
bagi setiap penggunanya sehingga internet saauoh menjadi teknologi
yang populer. Dengan berkembangnya internet daikagplya muncullah
pula kejahatan sistem informasi. Dengan berbaghnike banyak yang
mencoba untuk mengakses informasi yang bukan hakdleh karena itu
sejalan dengan berkembangnya media internet inshjaga dibarengi dengan
perkembangan pengamanan sistem informasi.

Berbagai macam teknik digunakan untuk melindunfgrmasi yang
dirahasiakan dari orang yang tidak berhak, salahinga adalah teknik
steganografi. Teknik ini sudah dipakai lebih d&0@ tahun yang lalu untuk
menyembunyikan pesan rahasia. Berbeda dengan tekngtografi,
steganografi menyembunyikan pesan rahasia agar dragig awam tidak
menyadari keberadaan dari pesan yang disembunyikan.

Kriptografi mengacak pesan sehingga tidak mudahaldimi,
sedangkan steganografi menyembunyikan pesan sehiiigds terlihat. Pesan
dalam chiperteks mungkin akan menimbulkan kecurnigeedangkan pesan

dibuat dengan steganografi tidak akan terlihat.nilelni sering digunakan



untuk menghindari kecurigaan orang dan menghiridanginan orang untuk
mengetahui isi pesan rahasia tersebut.

Cara ini sangat berguna apabila digunakan padaarstgeafi
komputer. Hal ini disebabkan banyak format fileitdigyang dapat dijadikan
media untuk menyembunyikan pesan. Steganografi mgkmkan
penyembunyian data pada berbagai jenis media digitamat yang biasa
digunakan diantaranya file-file format gambar sepdyitmap (bmp), gif, pcx,
jpeg, format audio seperti : wav, voc, mp3, seotanfat lain seperti teks file,
html, pdf, dll.

Graphics Interchange Format atau yang sering diainGIF adalah
sebuah format berkas citra yang diperkenalkan ptadun 1987 oleh
CompuServe untuk menggantikan format RLE yang hamgampu
menampilkan gambar dengan warna hitam dan putdn &&jrmat ini sering
digunakan karena ukurannya yang relati kecil daya jpanyaknya software
editor gambar yang telah mendukung citra ini. Gé#fulkuran kecil karena
membatasi jumlah warnanya sebanyak 256 warna gghigigpat menghemat
ukuran berkas.

Oleh karena itu penggunaan GIF sebagai salah ssdiareteganografi
merupakan langkah yang baik. Lalu lintas pertukaf@ifr di internet
merupakan hal biasa sehingga steganografi menggnn@ak- adalah teknik

yang baik untuk mengamankan pesan rahasia meleldianmternet.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di af@nulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :
” Bagaimana membangun aplikasi untuk menyembunyi@atu pesan/data
rahasia pada citra digital dengan format GIF sejangesan/data tersebut
tidak dengan mudah diketahui orang yang tidak lpenkegngan.”

Aplikasi ini adalah menyisipkan suatu pesan/datad&am gambar
kemudian menjadi gambar format GIF dan jika dilakukengekstrakan maka

diperoleh pesan/data yang disisipkan.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembuatan aplikasi ini sesuai dengan tujuannya yaembuat
aplikasi yang dapat menyisipkan pesan/data ke gadavadapat mengekstrak
kembali pesan/data yang telah disisipkan dalam garfdsmat GIF tersebut.
Adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Citra yang akan digunakan untuk proses penyembunngésan rahasia
(steganografi) adalah citra diam, bukan citra ketau animasi.
2. Teknik yang digunakan adalah colour reduction (RRedWarna)
3. File-file data yang akan disisipkan atau disemikary berupa file-file
format gambar ( BMP, JPEG, GIF, ) serta file dokan(m2OC, TXT).
4. File-file sebagai media penyisipannya adalah fiiee-dengan format

BMP, JPEG, GIF.



5. File data yang disisipkan atau disembunyikan ukuya lebih kecil dari
file gambar tempat (media) penyisipan tersebut.

6. Semua program dilakukan dengaaolbox Borland Delphi 7.0.

1.4 Tujuan

Tujuan dari pembuatan aplikasi ini adalah

1. Membuat sebuah aplikasi yang dapat menyisipkanngdetz ke gambar,
kemudian gambar yang sudah terwatermark disimpémdéormat file
GIF.

2. Aplikasi dapat mengekstrak kembali pesan/data ydisgsipkan dalam
gambar terwatermark yang berformat file GIF.

3. Pesan/data yang disisipkan tidak dengan mudah tdhilie orang yang
tidak berkepentingan karena pada gambar atau npedigisipan tidak

terlihat perubahan yang signifikan.

1.5 Metodologi
Metode yang digunakan untuk penyusunan tugas dkhiadalah
sebagai berikut:
1. Jenis Data yang Dibutuhkan
Jenis data yang dibutuhkan dalam penyusunan tudpsiai adalah data
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-bigarta literatur lain

yang mendukung penyusunan tugas akhir ini.



2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pengastugas akhir

ini adalah metode kepustakaan, yaitu metode penglampiata dengan

cara mengutip serta mempelajari literature yanghadmingannya dengan

tugas akhir ini.

3. Metode Pengembangan Sistem

a. Perencanaan sistem
Dalam tahap ini diuraikan definisi tujuan pembugtaogram. Fasilitas
apa saja yang dibutuhkan program. Fasilitas a@aysajg diperlukan
agar sistem yang dibangun dapat berjalan dengak dem teruji
kemampuannya.

b. Analisa sistem
Pada tahap ini dilakukan pemahaman struktur pesandinak,
menguraikan bahasa pemrograman apa yang digunakeank u
memudahkan mencari solusi hipotesa maupun algontamy akan
digunakan dan bagaimana cara penulisan nantinya alkaakai.
Analisa yang dibutuhkan meliputi analisa kebutuparangkat lunak
dan perangkat keras, analisa kebutuhan sistemamkisa kebutuhan
proses.

c. Perancangan sistem
Perancangan sistem pada tugas akhir ini menggunpkasngkat
pemodelan logik seperti membuat diagram konteks gyan

menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungarmbuosd



diagram alir yang merupakan bentuk lebih detil démgram konteks,
membuat desain pembuka, main menu, input outputbéatiasarkan
algoritma dan pemrograman dengan flowchart yangrsdibuat.

d. Implementasi sistem
Implementasi sistem merupakan menerapkan rancasigeem yang
telah dibuat ke bahasa pemrograman Borland Delfghiy@ng akan
digunakan.

e. Pengujian
Pengujian ini akan menguiji sistem secara keseluralpakah aplikasi
yang dibuat telah dapat berjalan dengan benar danas dengan

tujuan yang ingin dicapai.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan tugas akhir ini dengan judul “Colour Redun Pada Steganografi
Citra Format GIF Dengan Bahasa Pemrograman Delpigmiliki alur

penyusunan sebagai berikut :

BAB |. PENDAHULUAN
Bagian pendahuluan ini berisi latar belakang penaya
permasalahan, pembatasan masalah, tujuan, metgdodegta

sistematika penulisan tugas akhir.



BAB Il. DASAR TEORI
Bagian ini berisi tentang pembahasan mengenai askaperangkat
lunak, steganografi, detail format file GIF danuktur filenya dan
pemprograman Borland Delphi.

BAB Ill. ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
Bagian ini berisi tentang analisa-analisa pendukymgmbuatan
sistem, rancangan-rancangan untuk membuat aplikegermasuk
diagram konteks dan flowchart-flowchart program.

BAB IV. PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM
Bagian ini berisi penerapan rancangan yang dibeagah cara atau
proses pembuatan dari awal sampai akhir dan teuisalur program
yang dibuat serta aliran data yang digunakan, teukhguga hasil
tampilan. Hasil pembuatan software aplikasi diojpa@ pada berbagai
data yang akan disembunyikan dengan berbagai foramaft berbeda.

BAB V. PENUTUP
Bagian ini berisi kesimpulan dari pembahasan yalakwkan, yang
tidak terlepas dari tujuan pembuatan aplikasi daarssaran untuk

perbaikan aplikasi ini.



